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MOTTO 

 فبَىَِّ هَغَ الْؼُسْشِ يسُْشًاۙ اىَِّ هَغَ الْؼُسْشِ يسُْشًا  

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonon 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

     DI ض
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B. Vokal, panjang, dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masig ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قاؿ menjadi qâla 

Vokal (i) panjang  = Î    misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya دكف menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =ىو misalnya قوؿ menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ىي   misalnya خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disamungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya رحْةالله في  

menjadi fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اؿ) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengan 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatika contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ... 

b. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyâ‟ Allah Kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Kredibilitas Penyajian Tafsir pada Website tafsirweb.com 

dan Tafsirq.com (Studi Komparatif Tafsir Digital di Indonesia)”. 

Perkembangan kajian Islam terkhusus kajian tafsir saat ini tidak hanya sebatas 

pentransformasian dari media cetak ke media digital, namun juga pada media 

online. Maraknya situs kajian tafsir di media online (internet) menyebabkan 

banyaknya masyarakat lebih memilih mengakses di internet, tanpa memperhatikan 

kredibilitas penyedia layanannya. Adapun penulisan skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui kredibilitas penyajian tafsir pada website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com, serta mengetahui metode penyajian pada kedua website tersebut. 

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus kajian adalah bagaimana 

sistematika penyajian tafsir pada tafsirweb.com dan Tafsirq.com, dan bagaimana 

kredibilitas penyajian tafsir pada website tafsirweb.com dan Tafsirq.com. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 

deskriptif-analisis untuk mengolah dan menganalisis data dari kajian tafsir di 

kedua website tersebut Temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, 

Pertama, penyajian data pada website tafsirweb.com terdapat menu Al-Qur‟an 

dan terjemah serta penafsirannya, juga terdapat menu topik dan serial, doa‟ dan 

dzikir, essay, jadwal sholat dan update tafsir. Penyajian tafsir pada website 

tafsirweb.com terdapat 31 kitab tafsir dengan dua metode penyajian tafsir yaitu 

berbasis topik dan serial. Sedangkan pada website Tafsirq.com dari segi penyajian 

data terdapat menu Qur‟an, do‟a, cerita hikmah, tilawah per ayat, mushaf 

Madinah, dan juga dilengkapi fatwa DSN. Pada website Tafsirq.com terdapat 2 

kitab tafsir, dan hanya menggunakan metode penyajian berbasis tema (topik). 

Kedua, kedua website ini kredibel karena pada website, pengelola mencantumkan 

penanggung jawab konten serta dalam menafsirkan ayat telah merujuk kepada 

kitab-kitab tafsir yang mu‟tabarah. 

 

KATA KUNCI: Kredibilitas,Website, Digital, Penyajian, Komparatif. 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis is entitled “The Credibility of Interpretation 

Presentation on tafsirweb.com and tafsirq.com Websites (Comparative Study of 

Digital Interpretation in Indonesia)”.  The development of Islamic studies, 

especially the study of interpretation, is currently not only limited to the 

transformation from print media to digital media, but also online media.  The rise 

of interpretation study sites in online media (internet) has caused many people 

preferring accessing the internet, without considering the credibility of their 

service providers.  Writing this undergraduate thesis aimed at finding out the 

credibility of interpretation presentation on tafsirweb.com and tafsirq.com 

websites, and finding out the presentation method both websites.  The formulation 

of the problem which was the focus of this research was “how were the systematic 

interpretation presentations on tafsirweb.com and tafsirq.com?”, and “how was 

the credibility of interpretation presentation on tafsirweb.com and tafsirq.com 

websites?”.  It was qualitative research with a descriptive analysis method to 

process and analyse the data of interpretation studies on both websites.  The 

research findings showed that, first, there were Al-Qur‟an, Translation, 

Interpretation menus in data presentation on tafsirweb.com, there were also 

Menus of Topics and Serials, Prayers and Dhikr, Essays, Prayer Schedules and 

Updated Interpretations menus.  In interpretation presentation on tafsirweb.com 

website, there were 31 interpretation books with two interpretation presentation 

methods-topic and serial-based.  Whereas on tafsirq.com website in terms of data 

presentation, there were Qur'an, Prayers, Wisdom stories, Recitations per Verse, 

and Medina Manuscripts menus, and this website was also equipped with DSN 

fatwas.  On tafsirq.com website, there were 2 interpretation books, and the theme-

based presentation method (topic) was only used in this website.  Second, these 

two websites are credible because on the websites, the manager lists the person in 

charge of the content, and in interpreting the verses has referred to mu'tabarah 

interpretation books. 

KEYWORDS: Credibility, Website, Digital, Presentation, Comparative 
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 الملخص

 tafsirweb.com ن الإلكترونيينمصداقية عرض التفسير في الموقعي: "هْضْع البحث

". إى الخطْس للذساسبث الإسلاهيت، (دراسة مقارنة للتفسير الإلكتروني بإندونيسيا) tafsirq.comو

ّخبصت الذساسبث الخفسيشيت حبليب، لن يكخف بوجشد الخحْيل هي الْسبئل الإػلاهيت الوطبْػت إلٔ الْسبئل الإػلاهيت 

الإلكخشًّيت فحسب، بل يشول أيضب الْسبئل الإػلاهيت ػلٔ الاًخشًج. هغ كثشة الوْاقغ الإلكخشًّيت )الإًخشًج( 

شيت فخجلب الٌبس إلٔ الاطلاع ػلٔ الخفبسيش ػبشُب دّى الٌظش إلٔ هصذاقيت صبحب الوْقغ. ّأُذاف للذساسبث الخفسي

، هغ tafsirweb.com  ّtafsirq.comُزا البحث ُي لوؼشفت هصذاقيت الخفسيش في الوْقؼيي الإلكخشًّييي 

طشيقت ػشض الوؼلْهبث لذيِوب. ّأهب ححذيذ الوسألت لِزا البحث فِْ كيف يخنّ هٌِج ػشض الخفسيش لذٓ الوْقؼيي 

tafsirweb.com ّtafsirq.com  ّكيف حكْى هصذاقيت الخفسيش فيِوب. ّأهب هٌِج البحث الوسخخذم فِْ هٌِج ،

، إى ػشض أولالوزكْسيي. ًّخبئج البحث كوب يلي: ًْػيّ، ّّصفي في ححليل الوؼلْهبث الوأخْرة هي الوْقؼيي ا

يخن بْجْد قْائن حشخول ػلٔ ػشض القشآى ّحشجوخَ ّحفسيشٍ، هغ ّجْد  tafsirweb.comالوؼلْهبث في الوْقغ 

قبئوت الوْضْع، ّالخسلسل، ّالذػبء، ّالوقبلت، ّأّقبث الصلاة، ّححذيث الخفسيش. ّيؼشض في الوْقغ 

tafsirweb.com ( كخببب للخفسيش ببسخخذام هٌِج هْضْػي ّحسلسلي. ّأهب الوْقغ 13ْى )ّاحذ ّثلاث

tafsirq.com  ،فيؼشض الوؼلْهبث بسشد القْائن حشخول ػلٔ القشآى، ّالذػبء، ّالقصت ّالحكوت، ّالخلاّة لكل آيت

وْقغ . ّيْجذ كخببب الخفسيش في ال(DSN)ّهصحف الوذيٌت، هغ قبئوت الفخبّٓ هي اللجٌت الششػيت الشؼبيت 

tafsirq.com  .إى هصذاقيت الوْقؼيي في  وثانيا،حيث كبى هٌِجَ في ػشض الوؼلْهبث ببسخخذام قْائن الوْضْع

ػشض الخفسيش هْثْقت بِوب، ّرلك بأى صبحبي الوْقؼيي سشدا الوؼلْهبث ػي الوسؤّليي في هحخْٓ الوْقغ 

 ّيشجؼبى إلٔ كخب الخفبسيش الوؼخبشة ػٌذ ػشضِوب لخفسيش الآيبث. 

 

 الوصذاقيت، الوْقغ، الإلكخشًّي، الؼشض، الوقبسًت :الكلمات الدليلية

.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan media yang sangat pesat, apalagi dengan kemajuan 

teknologi seperti sekarang ini, tentunya membuat proses penyampaian sebuah 

informasi menjadi lebih mudah dengan menggunakan internet. Internet ini 

merupakan hasil teknologi yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Munculnya internet dapat menghubungkan antar manusia dari berbagai belahan 

dunia dengan mengkoneksikan komputer dengan jaringan internet.
1
 

Sejak kemunculan internet, informasi dan komunikasi dari seluruh dunia 

sangat mudah  diakses. Hingga penggunaan internet di dunia telah mencapai 4,95 

miliar orang per Januari 2022. Seperti data yang dipapar oleh databoks bahwa 

pengguna internet di dunia sejak 2012-2022, sesuai dengan laporan DataReportal 

mencatat ada 4,95 miliar pengguna internet pada januari 2022. Penggunaan 

internet ini meningkat 4% pada tahun sebelumnya yaitu 4,76 miliar orang.
2
 

Sedangkan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir juga mengalami 

kelonjakan dalam penggunaan internet. Indonesia berdasarkan data dari Asosiasi 

Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) pada bulan Juni 2022, terdapat 

210.026.769 jiwa dari total populasi 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia. 

Peningkatan persentasi penetrasi internet di Indonesia mengalami peningkatan 

3.32%, dari tahun 2019-2020 dengan jumlah penetrasi mencapai 73.70%, dan 

jumlah penetrasi meningkat pada tahun 2021-2022 mencapai 77.02%. 

Sebagai konteks, perubahan dan perkembangan zaman yang semakin maju 

diwujudkan dalam perubahan segala aspek. Kemajuan yang ditunjukkan oleh 

teknologi sebagai media interaksi ialah salah satu aspek yang menandai perubahan 

ini. Perkembangan teknologi sebagai suatu media menjadi faktor besar dalam 

pergeseran pola budaya manusia. Akibat dari kemajuan teknologi komunikasi itu 

sendiri ialah berubahnya berbagai pola atau norma sosial. Media ini mengubah 

                                                             
1
 Shiefti Dyah Alyusi, Media sosial: Interaksi, Identitas, dan Modal Sosial. (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 1 
2
 Reza Pahlevi,  (2022, Feb 7), “Pengguna Internet di Dunia Capai 4,95 Miliar Orang per 

Januari 2022”, Akses disitus: https://databoks.katadata.co.id 
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kontrol sosial secara ekstensif dan efektif, sehingga berperan cukup penting dalam 

membentuk kehidupan sosial kontemporer.
3
 

Saat internet hadir dengan mendatangkan dunia yang seakan-akan tidak 

memiliki batas, memungkinkan manusia akan selalu melakukan sesuatu dengan 

cepat, sehingga mendorong manusia untuk meninggalkan interaksi sosial yang 

memakan waktu lebih lama.
4
 Dunia seakan-akan tidak memiliki batasan dan 

kerahasiaan yang bisa ditutupi. Dunia maya seperti media sosial merupakan 

sebuah perubahan besar yang dapat mengubah prilaku manusia, yang dimana 

relasi pertemanan serba dilakukan melalui digital menggunakan media baru atau 

yang dikenal dengan internet yang dioperasikan melalui situs-situs jejaringan 

sosial.
5
 

Pada zaman serba digital seperti pada saat ini, jejaringan media sosial telah 

banyak mengubah dunia, terutama karena medsos merupakan hal yang banyak 

dan sering diikuti dalam kehidupan sehari-hari akibatnya terjadilah proses 

keberagaman dalam media sosial dimana perkembangan dalam agama juga turut 

diperbaharui di dunia media sosial. Salah satunya situs-situs yang berisikan kajian 

Al-Qur‟an yang yang banyak di jumpai di internet, sama halnya dengan 

penafsiran Al-Qur‟an banyak mengalami perkembangan. Baik perkembangan dari 

segi penafsirannya, coraknya, bahkan sampai perkembangan bentuk tafsir seiring 

pesatnya perkembangan dunia teknologi informasi, dan munculnya berbagai 

macam bentuk tafsir Al-Qur‟an Digital. 

Sebelum Internet menjadi media baru dalam sejarah kajian islam dan Al-

Qur‟an, media tafsir berkembang dari media oral (lisan), tulis, cetak, dan akhirnya 

bertransformasi ke media elektronik, yang dikenal dengan digitalisasi kitab tafsir. 

Perubahan bentuk tafsir dari bentuk kitab (buku) ke bentuk tafsir Al-Qur‟an 

digital adalah sebuah proses pekerjaan panjang yang membutuhkan kejelian, 

                                                             
3
 Nafisatuzzahro, Tesis : “Tafsir Al-Qur‟an Audiovisual di Cybermedia: Kajian Terhadap 

Tafsir Al-Qur‟an di Youtube dan Implikasinya terhadap Studi Al-Qur‟an dan Tafsir”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 2. 
4
 Ana Mazro‟atul Akhiroh, Skripsi : “Konsep Moderasi Beragama (Study Atas Tafsir Al-

Qur‟an Digital di Website Khanzanah GNH”, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2021), hlm. 23. 
5
 Mulawarman (ed), Problematika Penggunaan Internet : Konsep, Dampak, dan Strategi 

Penanangannya, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 2. 
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ketekunan, kesabaran.
6
 Digitalisasi tafsir Al-Qur‟an merupakan hal yang sudah 

banyak diakses oleh masyarakat Indonesia. Namun, tidak banyak orang yang 

sadar akan inovasi dalam pengembangan tafsir. Sehingga, pengembangan tafsir 

yang menggunakan aplikasi digital dibutuhkan penelitian yang mendalam. 

Terlebih di era modern seperti saat ini, dunia digital erat kaitannya dengan 

kehidupan.
7
 

Digitalisasi ialah salah satu bentuk dampak dari teknologi yang canggih, 

sebagai pengubahan bentuk media dari bentuk cetak, audio, maupun video 

menjadi bentuk digital. Digitalisasi berdampak pada dinamika penulisan tafsir Al-

Qur‟an, yang pada mulanya berbentuk kitab (buku) cetak, seperti yang disinggung 

di atas. Kemudian aplikasi seperti Makhtabah Syamilah, dan sekarang muncul 

berbagai macam bentuk tafsir Al-Qur‟an yang berbentuk website.
8
 

Banyak website yang memberikan penelusuran ilmu pengetahuan, bukan 

hanya ilmu pengetahuan umum saja, tapi ilmu pengetahuan tentang Islam. Situs-

situs Islam ini banyak melakukan dakwahnya di dunia maya, yang isinya mulai 

dari bidang akidah, tafsir, hadits, dan fiqh untuk belajar dan menjawab 

permasalahan keagamaan dimasa sekarang. Diantaranya ada situs Tafsirweb.com, 

Tafsirq.com, tafsiralquran.id, ibnukatsir.com, dan mungkin masih banyak lagi 

yang dapat dijumpai di internet. 

Sepanjang penelusuran peneliti dari situs tafsirweb.com yang diunggah 

oleh similarweb pada April 2022,  global rank-nya menduduki peringkat ke 

40.006, sedangkan dalam country rank menduduki peringkat ke 826 di Indonesia 

(kategori peringkat ke 11), dengan total pengunjungnya 1.9M. jumlah rata-rata 

waktu yang dihabiskan pengguna disitus web adalah 2 menit 03 detik dengan rata-

rata 1.93 halaman per kunjungan yang melihat web tersebut. Tingkat terpental 

                                                             
6
 Syarif Hidayat, “Ragam, Problematika dan Mada Depan Tafsir Al-Qur‟an Digital”, 

Saliha, Vol. 5 No. 1 (2022), hlm. 117 
7
 Fitriani, , Izzah Faizah Siti Rusyadati Khaerani, “Digitalisasi Tafsir Al-Qur‟an Berbasis 

Website”, (Bandung: Gunung Djati Conference Series, 2021), Vol.4, hlm. 189. 
8
 Ibid. 
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untuk tafsirweb.com adalah 64.09%, maksudnya ialah 64.09% pengunjung 

meninggalkan situs web setelah melihat hanya satu halaman.
9
 

 Dalam situs Tafsirq.com global rank-nya menduduki peringkat ke 

174,375 dan menduduki peringkat ke 4,292 di Indonesia (kategori peringkat ke 

52)  dengan total pengunjung 294.6K. jumlah rata-rata waktu yang dihabiskan 

dalam situs Tafsirq.com adalah 2 menit 30 detik dengan rata-rata 2.24 halaman 

per kunjungan. Bounce rate Tafsirq.com adalah 72.99%. Dalam situs 

tafsiralquran.id menduduki peringkat ke 188.811 tingkat dunia dan peringkat 

4.917 di Indonesia (kategori peringkat ke 58) dengan total kunjungan 102.3K. 

jumlah waktu yang dihabiskan 1 menit 39 detik dengan rata-rata 1.42 halaman per 

kunjungan. Bounce rate tafsiralquran.id ialah 81.85%.
10

 

Sedangkan dalam website ibnukatsironline.com menduduki peringkat ke 

590,422 di dunia dan peringkat ke 15,969 di Indonesia (kategori peringkat ke 223) 

dengan total pengunjung 95.1K. jumlah rata-rata waktu yang dihabiskan 1 menit 

21 detik dengan 1.22 halaman per kunjungan. Bounce rate ibnukatsironline.com 

ialah 85.46%.
11

 

Fenomena diatas merupakan contoh kecil dari website yang sering diakses. 

Fenomena ini menjadi sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut, mengingat bahwa 

masyarakat lebih sering menggunakan media digital dan internet dalam mencari 

sesuatu. 

Melihat maraknya tafsir di media sosial inilah, khususnya website,  tidak 

dapat dilepaskan dari diskursus studi Ilmu Al-Qur‟an dan media baru. Tema 

tersebut telah banyak dikaji oleh para peneliti dengan berbagai perspektif, mulai 

terkait cara pembelajaran Al-Qur‟an, persoalan Al-Qur‟an digital, hingga tafsir 

Al-Qur‟an di media sosial. 

Oleh karena itu penelitian tafsir Al-Qur‟an di jaman serba digital harus 

digalakkan dalam rangka menjaga keorsinilan Al-Qur‟an dan juga 

                                                             
9
 Similarweb, diakses  (30 Mar 2022) pada website: 

https://www.similarweb.com/website/tafsirweb.com/competitors/ 
10

 Similarweb, diakses  (30 Mar 2022) pada website:  

https://www.similarweb.com/website/tafsirweb.com/competitors/ 
11

 Similarweb, diakses  (30 Mar 2022) pada website:  

https://www.similarweb.com/website/tafsirweb.com/competitors/ 

https://www.similarweb.com/website/tafsirweb.com/competitors/
https://www.similarweb.com/website/tafsirweb.com/competitors/
https://www.similarweb.com/website/tafsirweb.com/competitors/
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mengembangkan kualifikasi kajian dan hirarki keilmuan tasir Al-Qur‟an yang 

telah diuraikan oleh ulama-ulama terdahulu agar Al-Qur‟an senantiasa hidup, dan 

tetap dapat diaktulisasikan dengan semangat zaman tanpa mengotori 

kandungannya.
12

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tafsir digital melalui 

website lebih sering diakses para pembaca. Karena mudahnya akses pencarian 

tafsir menggunakan media informasi. Namun hanya saja, tafsir digital tidak bisa 

dijadikan rujukan utama, sebab sumber penafsirannya yang masih di pertanyakan. 

Walau penafsiran digital ini memudahkan banyak orang dari berbagai kalangan. 

Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti lebih lanjut dengan mengajukan sebuah 

pembahasan yang berjudul: Kredibilitas Penyajian Tafsir Digital pada Website 

Tafsirweb.com dan Tafsirq.com (Study Komparatif Tafsir Digital di Indonesia) 

B. Penegasan Istilah 

Adapun penjelasan istilah dalam penelitian ini untuk memudahkan proses 

penyelesaian penelitian sekaligus menyelaraskan persepsi agar dapat menghindari 

kesalahpahaman tentang tema yang akan dikaji. Makadari itu penelitian ini, 

penulisan menjelaskan beberapa istilah, yaitu sebagai berikut: 

1. Kredibilitas 

Kredibilitas adalah suatu kapasitas (kemampuan), kualitas atau 

kekuatan yang dapat menciptakan rasa kepercayaan.
13

 Sedangkan kredibilitas 

informasi merupakan sejauh mana informasi tersebut dapat dipercaya.  

2. Website 

Website merupakan kumpulan dokumen berupa halaman web yang 

berisi teks dalam format Hyper Text Markup Language (HTML). Website 

disimpan deserver hosting yang dapat diakses menggunakan browser dengan 

jaringan internet melalui almat internet berupa Uniform Resource Locator 

(URL).
14

  

                                                             
12

 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur‟an di Youtube”,  (Gorontalo: al- Fanar: Jurnal 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 2019) Vol. 2 No. 2, hlm. 199. 
13

 KBBI, “Kredibilitas”, diakses  (27 Maret 2023) pada website: 

https://kbbi.web.id/kredibilitas 
14

 Dewa Made Widia & Salnan Ratih Asriningtias, Cara Cepat dan Praktis Membangun 

Web Dinamis dengan PHP dan MySQL, (Malang: UB Press, 2021), hlm. 3 
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3. Penyajian  

Penyajian memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga 

penyajian dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda 

dan segala yang dibendakan. Atau dapat disimpulkan bahwa penyajian adalah 

proses, cara, perbuatan menyajikan.
15

 

4. Digital 

Digital merupakan penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang 

terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan biner).
16

 

5. Komparatif 

Komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari 

pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab-akibat yakni memilih 

faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang 

diselidiki dan membandingkan dari faktor satu ke faktor yang lain.
17

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas, penulis mengidentifikiasi beberapa 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian. Adapun yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

1. Dinamika tafsir digital di Indonesia 

2. Sistematika penyajian dari tafsirweb.com dan Tafsirq.com 

3. Perbedaan dan persamaan  antara tafsirweb.com dan Tafsirq.com.  

4. Tingkat kepercayaan terhadap website tafsirweb.com dan Tafsirq.com. 

5. Apa saja website yang mengkaji tentang penafsiran. 

6. Bagaimana pandangan ulama tentang penyajian tafsir di media online. 

7. Kontradiksi penyajian tafsir di media online. 

8. Tafsir di media online dan digital. 

                                                             
15

 KKBI, “Penyajian”, diakses (27 Maret 2023) pada website: 

https://kbbi.lektur.id/penyajian  
16

 Hadion Wijoyo, dkk, Digital Ekonomy Dan Pemasaran Era New Normal, (Sumatra 

Barat: ICM Publisher, 2020), hlm.  6. 
17

 Surakhmad Winarno, Pengantar Interaksi Mengajar Belajr Dasar dan Teknik 

Metodologi Pengajaran, (Bandung: Tarsito, 1986), hlm. 84 

https://kbbi.lektur.id/penyajian
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D. Batasan Masalah 

Kajian tafsir digital adalah kajian yang sangat luas, dan banyak sekali 

website yang memberi kajian tafsir pada websitenya. Agar penelitian ini dapat 

dilakukan lebih fokus dan mendalam, maka penulis memandang permasalahan 

penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Website yang membahas 

tentang tafsir terdapat 11, yaitu; tafsiralquran.id, Tafsirq.com. tafsirweb.com, 

kemenag.go.id, nu.or.id, learn-quran.co, altafsir.com, tafsir.web.id, aiat.or.id. 

dilihat dari banyaknya website di atas, penulis membatasi hanya 2 website saja 

yaitu tafsirweb.com dan Tafsirq.com, dikarenakan website ini adalah website 

yang banyak di akses.  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistematika penyajian tafsirweb.com dan Tafsirq.com? 

2. Bagaimana kredibilitas penyajian tafsir dalam website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bentuk penyajian penafsiran tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com. 

b. Untuk melihat kredibilitas penyajian tafsir yang termuat dalam 

tafsirweb.com dan Tafsirq.com. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu: 

Diharapkan penelitian ini mampu memberi gambaran baru 

bagaimana perkembangan kajian Al-Qur‟an dan tafsir di era modern. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sudut pandang yang lebih luas 

terhadap tafsir Al-Qur‟an. Dengan internet tafsir Al-Qur‟an bisa hidup 

danberkembang dalam dunia virtual. Selain itu, dengan kajian ini penulis 

berharap kepada masyarakat agar lebih kritis  terhdap penafsiran di 
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media online, karena tidak semua orang mempublikasikan penafsiran 

memiliki identitas atau rujukan dalam penyajian tafsirnya, serta pemahan 

keagamaan yang baik. Sehingga masyarakat tidak mudah menerima 

dengan cepat berbagai penafsiran di media online.  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khanzana keilmuan 

untuk bagaimana karakteristik Tafsir al-Quran di Media online yang 

selalu berkembang dan berubah seiiring bekembang teknologi dan 

berubahnya zaman. 

b. Sedangkan secara praktis, yaitu: 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi 

masyarakat atau akademisi dalam memahami Al-Qur‟an bukan hanya 

bacaan biasa namun lebih kepada pedoman yang memang seharusnya 

dibaca serta dipahami dari berbagai perspektif, metodologi dan 

pendekatan penafsiran Al-Qur‟an yang tepat sesuai perkembangan 

zaman. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman, serta mendapatkan 

hasil yang maksimal dan saling terkait terhadap Proposal Skripsi ini, maka 

penulisan ini disusun secara sistematika sebagai berikut: 

BAB I Merupakan Pendahuluan, yang di dalamnya berisikan Latar 

Belakang, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. Pada Bab ini akan 

memberikan gambaran isi skripsi yang akan penulis bahas, dan 

teknik (cara) penulis dalam menganalisis permasalahan yang akan 

penulis teliti. 

BAB II Kerangka Teori dan Tinjauan Kepustakaan. Berisikan landasan 

teoritis dan tinjauan pustaka yang bertujuan untuk memaparkan  

informasi terhadap variabel-variabel pada judul penelitian. Pada bab 

ini, penulis akan membagikan teori-teori dan penelitian terrdahulu 

terkait, “Kredibilitas Penyajian Tafsir Pada Website tafsirweb.com 
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dan Tafsirq.com (Study Komparatif Tafsir Digital di Indonesia)”. 

BAB III Berisikan Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV Hasil. Mengurai tafsirweb.com dan Tafsirq.com dengan menyajikan 

data-data yang termuat dalam tafsir tersebut. Memaparkan perbedaan 

dan persamaan dari tafsirweb.com dan Tafsirq.com. Terakhir 

menampilkan analisa ke-kredibilitasan pada website tafsirweb.com 

dan Tafsirq.com. 

BAB V Penutup. Berisikan Kesimpulan mengenai penelitian ini serta diakhiri 

dengan saran 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Tafsir Al-Qur’an  

a. Pengertian 

Kata tafsir berasal dari kata fassara-yufassiru-tafsiran yang maksudnya ialah 

keterangan atau uraian.
18

  

Secara etimologi tafsir adalah kata berpola taf‟il dari kata fassara, yang 

artinya menjelaskan, mengungkap dan menampilkan makna yang masuk di akal. 

Tafsir adalah mengungka p makna dari suatu kata yang susah dipahami.
19

 

Didalam Al-Qur‟an disebutkan dalam Q.S. Al-Furqan ayat 33: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:  

احَْسَيَ حفَْسِيْشًا    َّ كَ بِبلْحَقِّ  ٌٰ ًكََ بِوَثلٍَ اِلاَّ جِئْ ْْ لَا يأَحُْ َّ 

Artinya: Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, 

kecuali Kami datangkan kepadamu kebenaran dan penjelasan yang 

terbaik. (Al-Furqān [25]:33)
20

 

 

Dari firman Allah di atas “ اكَاَحْسَنَ تػَفْسِيػْر   ”, Ibn Abbas berkata, “Maksudnya 

adalah perincian”.
21

 

Secara terminologi, tafsir sesuai dengan defenisi az-Zarqani ialah: 

  الخفسيش فٔ الاصطلاح ػلن يبحث ػي القشآى الكشين هي حيث دلالخَ ػلٔ هشدالله حؼلٔ بقذسالطبقت البششيت 

“Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang mengulas tentang Al-Qur‟anul 

Karim dari segi dhalalahnya kepada yang dikehendaki Allah sebatas yang 

disanggupi manusia.”
22

 

 

Sedangkan menurut az-Zakarsy “Tafsir ialah ilmu untuk memahami Al-

Qur‟an (kitab Allah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, guna menjelaskan 

                                                             
18

 Oom Mukarromah, Ulumul Qur‟an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 99 
19

 Syaikh Manna‟ al-Qatthan,  Mabahits fi Ulumil Qur‟an, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 

hlm. 499-500. 
20

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya,… hlm. 516 
21

 Syaikh Manna‟ al-Qatthan. Mabahits fi Ulumil Qur‟an,… hlm. 500. 
22

 Anhar Ansyory, Pengantar Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: Lembaga Pengembangan 

Studi Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2012), hlm.  89. 
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makna-maknanya, serta menyimpulkan hikmah dan hukum yang terkandung di 

dalamnya”.
23

 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tafsir adalah ilmu 

yang memahami, dan menjelaskan maksud redaksi Al-Qur‟an baik dari segi isi, 

dan makna atau maksud yang dikendaki Allah SWT, sesuai dengan kemampuan 

manusia. 

b. Metode Tafsir  

Metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan Al-Qur‟an dan 

pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran Al-Qur‟an, pembahasan 

yang berkaitan dengan cara penerapan metode terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an 

disebut Metodik,
24

 sedangkan cara menyajikan atau memformulasikan tafsir 

tersebut dinamakan teknik atau seni penafsiran. Metode Penafsiran Al-Qur‟an, 

secara garis besar dibagi dalam empat macam metode: 

1) Tafsir Maudhu‟i 

Tafsur naudhu‟i adalah mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

mempunyai tujuan yang satu yang bersama-sama membahas judul/topik 

tertentu dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa 

turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan 

ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan, 

dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat lain, kemudian 

mengistimbatkan hukum-hukum.
25

 

2) Tafsir Tahlili 

Tafsir tahlili adalah metode menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

secara detail, rinci dan jelas. Metode tahlili berusaha menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur‟an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan di makna-makna 

yang tercakup di dalamnya sesuai urutan bacaan yang terdapat di dalam 

                                                             
23

 Syaikh Manna‟ al-Qatthan. Mabahits fi Ulumil Qur‟an…, hlm. 501 
24

 Sasa Sunarsa, “Teori Tafsir; Kajian Tentang Metode dan Corak Tafsir Al-Qur‟an”, (Al-

Afkar, Journal For Islamic Studies, 2019), Vol. 3 No. 1, hlm. 250 
25

 Farmawi al, Abd al-Hayy, Mu jam al-Alfaz wa al-a‟lam al-Our‟aniyah, (Dar al-`ulum: 

Kairo), 1968, hlm. 52. 
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Al-Qur‟an dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan 

ayat-ayat tersebut. 

3) Tafsir Ijmali 

Tafsir Ijmali adalah tafsir Al-Qur‟an yang menjelaskan ayat-ayat 

secara global. Secara terminologis, al-Farmawi menjelaskannya dengan 

penafsiran Al-Qur‟an berdasarkan urutan ayat secara ringkas dengan 

bahasa yang sederhana sehingga dapat dipahami oleh semua kalangan 

masyarakat, baik yang awam maupun tidak. 

4) Tafsir Muqarin 

Tafsir Muqaron adalah metode menafsirkan Al-Qur‟an dengan cara 

membandingkan nash ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi yang beragam dalam dua kasus atau lebih dan memiliki 

redaksi yang berbeda pada satu kasus yang sama, atau membandingkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an dengan hadist Nabi SAW, serta membandingkan 

berbagai pendapat mufassir dalam menafsirkan ayat Al-Qur‟an.
26

 

2. Website Tafsir 

a. Pengertian Website 

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam 

sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun 

atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu 

halaman web dengan halaman web yang lainnya disebut dengan hyperlink, 

sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut hypertext.
27

  

Sebuah situs web (sering pula disingkat menjadi situs saja; web site, site)  

adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), yang umumnya 

merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) atau subdomain di 

World Wide Web (WWW) di internet. WWW terdiri dari seluruh situs web yang 

tersedia kepada publik. 

                                                             
26

 Miswar Saputra, Ayat Tarbawi; Kajian Ayat-ayat Pendidikan, (Aceh, Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini: 2021), hlm 29-31. 
27

 Yehifizar, Rahmat Hidayat, & HA Mooduto, Cara Mudah Membangun Website 

Interaktif; Menggunakan Content Managemement System, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2009), hlm. 2 
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Secara terminologi, website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, 

yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya 

berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet.
28

 Sebuah halaman web 

adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup 

Language), yang hampir selalu bisa di akses melalui HTTP, yaitu protokol yang 

menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para 

pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut 

dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat besar. 

Internet bagaikan sebuah pusat informasi terbesar di dunia dan website 

sebagai salah satu informasi istilah-istilah di pusat informasi tersebut. Dengan 

website, seorang tidak harus meninggalkan aktivitasnya, seperti bekerja, sekolah, 

kuliah, dan lain-lain. Hal di atas dapat dilakukan dengan mengakses salah satu 

website yang telah memberikan layanan informasi yang diinginkan secara 

langsung melalui internet.
29

 

Internet adalah bentuk singkatan dari Interconnected Network yang 

merupakan sebuah sistem komunikasi yang mampu menghubungkan jaringan-

jaringan komputer yang ada di seluruh dunia. Dengan internet kita mampu 

melakukan pekerjaan kita dengan mudah dan efesien. Karena segala informasi 

bisa dengan mudah ditemukan melalui internet.
30

 

Di era internet ini, penyebaran informasi banyak di jumpai di media 

online. Selama media terhubung dengan internet, maka penyebaran informasi 

dapat menjangkau wilayah yang luas dan banyak kalangan. Hal ini yang 

mendasari perpindahan media cetak ke media online. Karena penyebaran 

informasi melalui internet lebih mudah dan cepat. 

Dibalik kemudahan yang didapatkan dalam informasi berbasis internet, 

tentu terdapat beberapa kelemahan yang tidak dapat dihindarkan. Kebebasan dan 

keluasaan dalam menggunakan internet juga berdampak pada timbulnya 

                                                             
28

 Muhammad Ibnu Sa‟ad, Otodidak Web Programming: Membuat Website Edutaiment, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2020), hlm. 4 
29

 Ibid.  
30

 Arief Ramadhan, Seri Pelajaran Komputer Internet dan Aplikasinya. (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2005), hlm. 1-2. 
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informasi-informasi yang tidak seharusnya disebarkan luaskan seperti, informasi 

bohong (berita hoax) yang banyak tersebar bebas di internet. 

Berkembangnya situs internet, kemudian menyediakan berbagai website 

yang berkonten kajian islam, seperti kajian tafsir Al-Qur‟an. Kajian tafsir Al-

Qur‟an ini telah menimbulkan persolan yang baru dalam bentuk penyajian tafsir 

dan format studi Al-Qur‟an. Pada awalnya, kehadiran internet mendapat 

penolakan dari berbagai kelompok, terutama dari agamawan, karena internet 

dianggap mampu menggerus nilai-nilai kesalehan. Namun, seiiringnya 

perkembangan system informasi dan globalisasi internet dan dikenal masyarakat 

Muslim perlahan dapat diterima sebagai media baru yang dapat dimanfaatkan 

sebagai alat penyebar luaskan naskah keagamaan, termasuk tafsir Al-Qur‟an.
31

 

Munculnya media islam online di Indonesia, kini banyak website yang 

membahas kajian seputar Islam. Dirangkum oleh Indozone, berikut adalah laman 

situs web yang mengkaji dan mendalami agama Islam antara lain: Muslim.or.id, 

Muslimah.or.id, Islami.co, Nu.or.id, Yufid.com dan Yufid.tv, Islamqa.info, dan 

KonsultasiSyariah.com.
32

  

Fenomena Al-Qur‟an digital ini merupakan hal baru dalam studi ilmu Al-

Qur‟an, dan perlu mendapatkan perhatian khusus dari para akademisi karena 

banyaknya efek dan aspek yang dapat diteliti.
33

 Banyaknya situs website yang 

membahas tentang Al-Qur‟an dan penafsirannya, hal ini yang menjadi perhatian 

khusus untuk menghindari terjadinya penyalagunaan media dalam penyampaian 

informasi. Adapun situs website yang membahas tentang Al-Qur‟an dan tafsir  

yaitu: tafsirweb, Tafsirq, tafsiralquran.id, ibnukatsironline.com dan banyak lain.  

Pengintergrasian Al-Qur‟an dengan dunia digital menjadi ciri khas 

masyarakat muslim modern yang pada akhirnya digitalisasi Al-Qur‟an melahirkan 

                                                             
31

 Helmi Maulana, “Onlinization Tafsir: Studi Al-Qur‟an di Era Dirupsi”. (Ciamis: 

Tajdid, 2021) Vol. 28 No.1, hlm. 75. 
32

 Indozone. “7 Situs (website) Terpercaya untuk Belajar Agama Islam Lebih dalam”. 

Diakses pada (Rabu, 06 Mei 2020, 16:16 Wib) pada website: 

https://www.indozone.id/tech/ersqEm/7-situs-website-terpercaya-untuk-belajar-agama-islam-

lebih-dalam  
33

 Abdul Halim, Wajah Al-Qur‟an di Era Digital, (Yogyakarta: Sulur Pustaka). Hlm. vii 

https://www.indozone.id/tech/ersqEm/7-situs-website-terpercaya-untuk-belajar-agama-islam-lebih-dalam
https://www.indozone.id/tech/ersqEm/7-situs-website-terpercaya-untuk-belajar-agama-islam-lebih-dalam
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pemahaman dan prilaku-prilaku yang relative baru dalam masyarakat 

kontemporer.
34

 

Meski perkembangan media tafsir bertransformasi ke media online,  kita 

harus tetap menjadikan kitab-kitab tafsir sebagai rujukan yang lebih diutamakan 

dari pada media online. Hal ini yang sangat penting dikaji mengingat 

perkembangan teknologi yang semakin  canggih. 

b. Bentuk Tafsir Website 

1) Tafsirweb.com 

Perkembangan umat Islam di dunia maya kini mulai terlihat seiiring 

berkembangan zaman. Kini, dalam bidang tafsir Al-Qur‟an tidak hanya dapat 

dijumpai dalam bentuk kitab saja (offline), tetapi mulai masuk ke ranah online. 

Dalam konteks tafsir Al-Qur‟an, munculnya dunia digital merupakan tanda 

adanya pembawa sesuatu yang baru dalam dunia tafsir Al-Qur‟an.
35

  

Tafsirweb.com merupakan sebuah website yang berkembang sebagai pusat 

kumpulan tafsir Al-Qur‟an terlengkap di Indonesia.
36

 Selain itu, situs ini 

memudahkan banyak orang untuk belajar Al-Qur‟an di jaman serba digital seperti 

saat ini, dengan menggunakan smartphone, tablet, dan laptop. 

Gambar 1Tampilan Tafsirweb.com 

                                                             
34

 Abdul Halim,  Wajah Al-Qur‟an di Era Digital,…. Hlm. 2 
35

 Rizal Muhlisin, “Dari Digitalisasi Tafsir Menuju Tafsir Digital”, diakses pada (feb 

2022), website:  https://tanwir.id/dari-digitalisasi-tafsir-menuju-tafsir-digital/  
36

 TafsirWeb, “Tentang Kami|Tafsirweb”, diakses: https://tafsirweb.com/tentang  

https://tanwir.id/dari-digitalisasi-tafsir-menuju-tafsir-digital/
https://tafsirweb.com/tentang
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Server dari situs tafsirweb.com beralamatkan di Jl. Kota Mas Indah No. 

63, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi, Provinsi Jawa Barat, Indonesia.
37

 

Situs web ini pada dasarnya merupakan bentuk kumpulan dari tafsir-tafsir atas 

ayat Al-Qur‟an yang terdapat dalam berbagai kitab tafsir. Situs ini memerikan 

kemudahan kepada khalayak umum untuk dapat mengakses tafsir Al-Qur‟an yang 

kebanyakan ditulis dengan menggunakan bahasa Arab, situs ini 

menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. 

2) Tafsirq.com 

Tafsirq.com ialah sebuah search engine khusus tafsir Al-Qur‟an, situs ini 

memudahkan umat Islam dalam mencari dan memahami tafsir ayat-ayat Al-

Qur‟an dan Hadits.
38

 Dalam website ini terdapat beberapa fitur seperti Al-Qur‟an, 

hadis, doa, cerita hikmah, tilawah per ayat, mushaf madinah, fatwa DSN, dan 

kerja sama. 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tampilan Tafsirq.com 

                                                             
37

 Achmad Rivai, “Tafsirweb: Digitalization Of Qur‟anic Interpretation and 

Democratization of Religious Sources in Indonesia”… hlm. 161. 
38

 JavanLabs , “Tafsirq.com”, diakses pada (29 Juli 2022) pada website: 

https://Tafsirq.com/  

https://tafsirq.com/
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PT. Javan Cipta Solusi ini merupakan industri yang berkembang pada 

“Pengembangan Perangkat Lunak”, yang didirikan pada tahun 2010, dengan 

jumlah karyawan sekitar 11-50 orang. Perusahaan tersebut beralamat di Kota 

Bandung sebagai kantor pusatnya.
39

 

Website ini dilengkapi dengan struktur pengelola website, yang mana 

orang-orang tersebut sebagai penanggung jawab konten pada website tersebut. 

Tabel 1 Struktur Pengelola 

No. Jabatan Nama 

1 Ketua Tim & Marketing Wisnu Manupraba 

2 Penanggung Jawab Konten Indra Sakti Wijayanto 

3 Lead Developer Bayu Hendra Winata 

4 Web Developer Ricky Darsono 

5 Web Developer Muhtarudin Siregar 

6 Tim Riset Muhammad Fiqri Muthohar 

7 Kontributor Itho Suryoputro 

Kebanyakan pengelola Tafsirq.com didominasi oleh alumni dari Institut 

Teknologi Bandung (ITB). Diantaranya ada Wisnu Manupraba, Indra Sakti 

Wijayanto, dan Bayu Hendra Winata. Ketiga orang tersebut memiliki latar 

belakang yang hampir sama. Wisnu Manupraba lulusan Informatics Engineering 

di Institut Teknologi Bandung. Saat ini dia sebagai pendiri dan pengelola dari PT 

Javan Cipta solusi. Istilah Javan  yang ia paparkan ialah: 

3. Kredibilitas  

B. J. Fogg merupakan salah satu tokoh yang mendalami kredibilitas online 

melalui studi-studinya yang berfokus pada website. Kredibilitas mengacu kepada 

kepercayaan informasi seseorang yang dapat dipercaya merupakan seseorang 

                                                             
39

 Linkedin, “PT Javan Cipta Solusi”. Diakses pada (29 Juli 2022) pada website: 

https://id.linkedin.com/company/pt-javan-cipta-solusi?trk=public_profile_topcard-current-

company  

https://id.linkedin.com/company/pt-javan-cipta-solusi?trk=public_profile_topcard-current-company
https://id.linkedin.com/company/pt-javan-cipta-solusi?trk=public_profile_topcard-current-company
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yang kredibel, dan informasi yang dapat dipercaya merupakan merupakan 

informasi yang kredibel.
40

 

Kredibilitas sendiri memiliki arti suatu keadaan atau kondisi yang dapat 

dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya. Media masa 

yang memiliki konsentrasi menyampaikan informasi harus memhami bahwa 

berita yang disampaikan mempunyai kredibilitas. Arti dari kredibilitas itu sendiri 

adalah apabila informasi tersebut dapat dipercaya oleh pengguna informasi dan 

jika dalam informasi tersebut terdapat kesalahan, maka kesalahan tersebut 

tidaklah banyak serta sumber informasi tersebut dapat dipertanggung jawabkan 

secara hukum.
41

 

Keberagaman informasi yang beredar di internet memiliki tingkat 

kredibilitas yang berbeda-beda. Kredibilitas merupakan acuan untuk menilai 

informasi untuk dapat dipercaya. Kredibilitas informasi dibutuhkan untuk menilai 

sebuah informasi yang layak digunakan atau tidak, penting atau tidak pentingnya 

informasi yang didapatkan. Kredibilitas informasi akan menggambarkan seberapa 

penting informasi yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh pengguna informasi.
42

 

Faktor kredibilitas suatu media tidak hanya dilihat dari kontennya namun 

juga bagaimana media tersebut mampu menyebarkan informasi dengan cepat 

mudah untuk digunakan atau diakses, dan juga menampilkan fitur tambahan dari 

sebuah berita pada khalayak. Faktor kredibilitas media online yaitu faktor tidak 

bias dalam pemberitaanya. Dengan pertimbangan yang lebih berat pada aktualitas 

maka pemberitaan seringkali bertopang kepada opini dan fakta yang dilihat pada 

saat kejadian oleh jurnalis tanpa dilakukannya konfirmasi kepada pihak-pihak 

terkait terlebih dahulu.
43

 

                                                             
40

 Lidya Agustina, dkk, “Online Review; Indikator Penilaian Kredibilitas Online dalam 

Platform E-commerce”, (Jurnal Ilmu Komuniksasi: Universitas Indonesia, 2018), Vol. 12 No.2, 

hlm. 146 
41

 Wiranda, Skripsi: “Kredibilitas Media Online Kompas.com Dalam Pandangan 

Mahasiswa Jurnalistik Islam Fakultas Dakwah UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi”, (UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, 2022), hlm. 9.  
42

 Sistyan Maharani, Ardoni, “Kredibilitas Informasi Bidang Kesehatan Yang Diperoleh 

Mahasiswa Kedokteran Universitas Andalas Dari Internet”, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan 

dan Kearsipan: FBS Universitas Negeri Padang, Vol. 2 No.1, 2013. Hlm. 197 
43

 Wiranda, Skripsi: “Kredibilitas Media Online Kompas.com Dalam Pandangan 

Mahasiswa Jurnalistik Islam Fakultas Dakwah UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi”, …. hlm.  10. 
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Mengenai penilaian informasi di web, yang menjadi penting ialah  

terdapatnya informasi yang jelas mengenai siapa yang menulis informasi tersebut. 

Informasi tersebut dapat ditelusuri dan informasi disampaikan  dengan jelas, dan 

tidak asal-asalan, baik dari segi tampilan maupun bahasa di web tersebut. Dari 

matriks penilaian kualitas informasi dari  Miller, Holmes yang menguatkan 

pendapat di atas, diantaranya sebagai berikut:
44

 

1. Penanggung jawab isi dari informasi. Hal ini disebut dengan autoritas, 

merujuk pada kualitas dari yang memberi informasi, baik itu lembaga 

maupun individu. Kualitas ini menunjukkan tingkat kepercayaan (reputasi) 

pada author tersebut. 

2. Ruang lingkup. Merujuk pada sejauh apa informasi tersebut dapat 

dieksplor. 

3. Komposisi dan terorganisir. Sumber informasi tersebut berisi pesan yang 

jelas dan koheren, memiliki logika yang masuk akal dirunut isi 

informasinya. 

4. Objektivitas. Informasi bebas dari sesuatu yang bisa menjadi sesuatu yang 

bias dan bersifat opini bagi siapapun yang menilai. 

5. Integritas isi informasi tersebut disampaikan dengan cara yang etis dan 

sesuai dengan moal. Informasi tersebut utuh, tidak ada yang tidak jelas. 

6. Komprehensif informasi tersebut memiliki cakupan yang luas, bisa 

dieksplorasi, informasi tersebut terbuka untuk dikaji lebih dalam, 

informasi tersebut aman dalam konteks luas, dan tidak menimbulkan 

masalah. 

7. Validitas. Sumber informasi maupun media informasinya merupakan 

sumber valid, dan dapat dipercaya. 

8. Unik. Informasi disini bersifat unik. Isi informasinya intuit. Informasinya 

meski dapat diartikan dalam banyak konteks namun ruang lingkup luas 

tidak menimbulkan kerancuan. 

9. Tepat waktu. Informasi tersebut sesuai konteks ketika dipublikasikan. 

                                                             
44

 Muhammad Usman Noor, “Penilaian kualitas informasi sebagai bentuk sikap tabayyun 

ketika menerima informasi di sosial media dan internet”, Bibliotika: Jurnal Kajian Perpustakaan 

dan Informasi, Vol. 2 No. 1, 2008. Hlm. 36-37 
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10. Reproduktibilitas. Informasi dapat diubah ke berbagai bentuk atau format 

tanpa mengurangi isi dan nilai dari informasi tersebut. 

Sementara itu  menurut Clewley, Chen, dan Liu, mereka mengungkapkan 

10 faktor yang dapat dipertimbangkan untuk menentukan kredibilitas sebuah 

website. Faktor-faktor tersebut diadopsi dari Stanford Guidelines for Web 

Credibility milik Fogg, yakni; real world feel, keahlian, kepercayaan, ketepatan 

informasi, informasi kontak, tampilan desain, kegunaan, ketepatan waktu, 

kesalahan, dan materi promosi.
45

 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis melakukan observasi dengan melakukan pencarian dan 

pengamatan yang membahas kajian tafsir di era digital. Ada yang melakukan 

penelitian dari website, media sosial, dan ada pula penelitian yang objeknya 

bersumber dari YouTube. Penelitian-penelitian tersebut diantara: 

Pertama, Skripsi Muhammad Zianul Falah Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Universitas Islam Negri Walisongo yang berjudul “Kajian Tafsir di 

Media Online: Analisis Penafsiran Al-Qur‟an di Situs muslim.or.id dan 

islami.co”.
46

 Muhammad Zainal Falah menjelaskan dalam skripsinya bahwa 

penafsiran di media online khususnya situs muslim.or.id dan islami.co memiliki 

karateristik yang berbeda, dilihat dari penyajian tafsirnya. Peneliti menjelaskan 

dalam situs muslim.or.id pendekatan tafsir yang dilakukan terkesan tekstualitas, 

sedangkan islami.co melakukan pendekatan secara kontekstual. Dan peneliti juga 

menjelaskan tentang ideologi yang digunakan dalam menafsiran Al-Qur‟an. Yang 

dalam situs islami.co situs ini condong ke arah sunni, sedangkan muslim.or.id 

lebih condong ke manhaj salafi-wahabi.  Adapun dalam penelitian ini penulis 

meneliti website tafsirweb.com dan Tafsirq.com, dari segi kekredibilitasan pada 

kedua website tersebut. 
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 Lidya Agustina, dkk, “Online Review; Indikator Penilaian Kredibilitas Online dalam 

Platform E-commerce”, (Jurnal Ilmu Komuniksasi: Universitas Indonesia, 2018), Vol. 12 No.2, 
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46
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Kedua, Nafisatuzzahro‟ Tesis Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Program 

Study Agama dan Filsafat, Konsentrasi Study Al-Qur‟an dan Hadits yang berjudul 

“Tafsir Al-Qur‟an Audiovisual di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir Al-Qur‟an 

di YouTube dan Implikasinya terhadap Study Al-Qur‟an dan Hadits”.
47

 Di dalam 

tesisnya peneliti menjelaskan tentang penafsiran dengan audiovisual melalui 

media dari YouTube. Dari bentuk tafsir ini maka mengantarkan pada kemunculan 

klasifikasi baru dalam kajian tafsir. Dan juga menjelaskan bahwa media YouTube 

memiliki dua aspek utama yaitu Aspek Media dan Aspek Tafsir. Peneliti juga 

menjelaskan bahwa kemampuan Youtube mampu menjangkau objek lebih luas. 

Perbedaan dengan  skripsi penulis adalah penulis membahas penafsiran Al-Qur‟an 

secara visual, yang mana penulis memaparkan tampilan tafsir melalui situs 

website, yang biasa dikenal dengan “tafsir visual”.  

Ketiga, Achmad Rifai UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam jurnalnya 

Tafsir Web: Digitalization of Qur‟anic Interpretation and Democratization of Religious 

Source in Indonesia48. Menjelaskan bahwa situs tafsirweb.com memiliki keunikan 

dalam pengembangan tafsir dibandingkan dengan situs keislaman lainnya. Ia juga 

menjelaskan tentang dua hal pokok yaitu:  pertama, digitalisasi tafsir menjadi 

pusat dalam tafsirweb.com. Kedua, penjelasan terhadap kitab-kitab tafsir 

mengarah pada demokratisasi atas sumber keagamaan dengan menampakkan 

kontestasi otoritas keagamaan yang merupakan implikasi terhadap internet atas 

otoritas agama. Berdasarkan pengamatan penulis, Achmad Rifai hanya 

menjelaskan tentang tafsirweb.com saja. Maka dari itu, penulis mencoba meneliti 

kajian tafsir digital ini lebih dalam, dengan melakukan perbandingan terhadap 

tafsirweb.com dan Tafsirq.com. 

Keempat, Fitriani dan Izzah Faizah Siti Rusydati Khaerani dalam 

penelitiannya yang berjudul “Digitalisasi Tafsir Al-Qur‟an Berbasis Website”.  

Fitri dan Izzah menjelaskan  bahwa digitalisasi tafsir Al-Qur‟an berbasis website 

                                                             
47

 Nafisatuzzahro, “Tafsir Al-Qur‟an Audiovisual di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir 

Al-Qur‟an di YouTube dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur‟an dan Hadits”, Tesis 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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 Achmad Rifai, Tafsir Web: Digitalization of Qur‟anic Interpretation and 

Democratization of Religious Source in Indonesia. Jurnal at-Tibyan: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Vol. 5 No. 2, (2020). 
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merupakan salah satu dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Mereka juga menjelaskan bahwa penafsiran Al-Qur‟an berbasis website 

lebih mudah dan praktis dalam mengkaji, mempelajari, dan mendalami tafsir.
49

 

Dengan hal itu penulis meneliti lebih lanjut tentang tingkat kepercayaan website, 

karena kajian tafsir berbasis website kini lebih mudah dan praktis digunakan. 

Kelima, dari jurnal Mabrur (Alumni UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 

Dosen di Universitas Azzahra Jakarta) yang berjudul “Era Digital dan Tafsir Al-

Qur‟an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media Sosial”. Dalam 

penelitian Mabrur menjelaskan bahwa Nadirsyah Hosen berhasil memberi warna 

baru terhadap pergeseran zaman dengan memanfaakan media sosial sebagai 

wadah untuk mengkaji dan memberi pandangan terhadap penafsiran. Dan peneliti 

menjelaskan tentang isu kekinian yang merespon wacana keagamaan yang 

berkembang. Salah satunya sistematika penafsiran yang tidak secara utuh, dan 

khas warna dari penafsirannya banyak menggunakan pandangan mufassir dari 

berbagai generasi.
50

 Perbedaan dengan skripsi penulis ialah penulis mengkaji 

tentang website yang mana kini website merupakan wadah untuk mengkaji dan 

memberi pandangan terhadap penafsiran. 

Keenam, Roudlotul Jannah. Skripsi mahasiswi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang berjudul “Tafsir Al-Qur‟an Media Sosial: Studi Model Tafir 

Pada Akun Instagram @Quranriview”.
51

 Dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa penafsiran dalam media Instagram pada akun@quranreview muncul 

dengan model dan bentuk baru yaitu berupa tafsir visual. Penafsiran dari 

instagram ini memberikan dampak tertentu dalam studi penafsiran Al-Qur‟an. 

Maka dari itu penulis mencoba meneliti kajian tafsir digital tepatnya pada website 

yang sering diakses. 
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Ketujuh, Ana Mazro‟atul Akhiroh. Skripsi mahasiswi Institusi Agama 

Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Konsep Moderasi Beragama (Study Atas 

Tafsir Al-Qur‟an Digital di Website Khazanah GNH).
52

 Dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa website khazanah GNH merupakan situs yang berisi tentang 

tsaqofah, kehidupan, dan renungan. Ana Mazro‟atul Akhiroh juga menjelaskan 

bahwa website ini diberangkatkan untuk menanggapi wacana Islam yang 

berkembang secara lokal, terutama media online. Selain itu juga dijelaskan bahwa 

website tersebut memiliki nilai yang cukup untuk berbicara agama moderat. Maka 

dari itu penulis mengkaji website tafsirweb.com dan Tafsirq.com yang merupakan 

situs yang berisi tentang kajian tafsir. 

Kedelapan, Suherman. Skripsi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang berjudul “Penggunaan Aplikasi Qur‟an Digital Pada Mahasiswa 

Tafsir Hadis (Studi Kasus Mahasiswa Semester IV)”.
53

 Penelitiannya menjelaskan 

dalam menggunakan aplikasi Qur‟an Digital, peneliti menegaskan dalam 

membaca Al-Qur‟an digital alangkah baiknya harus bersuci terlebih dahulu. 

Penelitiannya juga menjelaskan mayoritas informan tidak menyamakan Al-Qur‟an 

dalam aplikasi dan mushaf, meskipun pada dasarnya mereka mengetahui adab-

adab dalam membaca Al-Qur‟an. Suherman juga menjelaskan dalam 

penelitiannya ini bahwa aplikasi Al-Qur‟an digital memudahkan untuk bisa 

membaca Al-Qur‟an dan mendengarkan murottal dimana saja. 

Kesembilan, Muhammad Fajar Mubarok dan Muhammad Fanji 

Romdhoni, dalam jurnalnya yang berjudul “Digitalisasi Al-Qur‟an dan Tafsir 

Media Sosial di Indonesia”.
54

 Penelitiannya menjelaskan bahwa dengan adanya 

kemajuan teknologi, kini pembelajaran dalam segala bidang khususnya Al-Qur‟an 

mendapatkan kemudahan. Penelitian ini juga menegaskan bahwa kualifikasi 

aplikasi tafsir atau mufassir di media sosial pun jadi bahan perhatian, tentang 
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kredibilitas aplikasi yang dipakai. Maka dari itu, sesuai dengan saran dari peneliti 

sebelumnya, penulis mengkaji kekredibilitasan terhadap website. 

Kesepuluh, Helmi Maulana. Jurnal yang berjudul “ Onlinization Tafsir: 

Studi Al-Qur‟an di Era Dirupsi”.
55

 Penelitiannya menjelaskan bahwa kemunculan 

dan popularitas internet turut melahirkan fenomena onlization tafsir. Era dirupsi 

memkasa setiap individu merubah dan meninggalkan pola lama kepada pola baru 

yang dianggap bersesuaian dengan perkembangan teknologi dan informasi. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa dalam tafsir online ini terdapat peluang dan 

tantangan, yaitu dibutuhkannya suatu tanggungjawab dari pihak yang melakukan 

publikasi tafsir dalam jaringan internet. Adapun penelitian ini mencoba 

menganalisis website apakah tafsir yang disajika di websitenya sesuai dengan 

tafsir yang terdapat dalam kitab yang merupakan tanggung jawab besar dari 

pengelola website. 

Dari sepuluh penelitian di atas, terdapat beberapa yang mengkaji terkait 

penafsiran Al-Qur‟an di media online. Namun dari beberapa kajian terdahulu yang 

telah dipaparkan penulis belum menemukan yang secara spesifik penelitiannya 

yang memfokuskan pembahasannya terhadap website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com, khususnya dalam mengkaji kekredibilitas kedua website tersebut.  

Penelitian tafsir di media online begitu penting mengingat sekarang, jaman telah 

memasuki era teknologi dan internet. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research) berbasis penelusuran data online (internet searching). Dalam 

penelitian ini juga menggunakan metode deksriptif-analitik, yang dapat dikatakan 

sebagai suatu cara bagaimana suatu data ditampilkan agar informasi yang 

ditampilkan dapat secara jelas diterima oleh orang lain. Objek utama penelitian ini 

adalah situs media online. Penelitian ini terfokus pada website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com, selain dengan mengkomparasikannya, disini penulis juga mengkaji 

penafsiran yang termuat dalam kedua situs tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif yang objek penelitiannya di lakukan di pustaka, arsip, buku-

buku, literatur-literatur, dokumen dan lain sebagainya. Dan internet searching 

merupakan salah satu bagian dari studi pustaka. Penelitian ini telah tersusun dari 

jenis penelitian dan pendekatan sumber data serta teknik pengumpulan data.
56

 

Dalam penelitian ini, penulis menyusun skripsi dengan kerangka 

pemikiran guna mengukur kredibilitas kedua website berdasarkan latarbelakang. 

Pengukuran kredibilitas yang sama kemudian menggunakan model penilaian yang 

terdiri dari 10 faktor, penanggung jawab isi dari informasi, ruang lingkup, 

komposisi dan terorganisir, objektivitas, komprehensif informasi, komprehensif 

informasi tersebut memiliki cakupan yang luas, validitas, unik, tepat waktu, dan 

reproduktibilitas. Penilaian dari faktor di atas yang nantinya akan 

menggambarkan hasil, apakah ditemukan perbandingan kredibilitas yang 

signifikan terhadap dua website tersebut. 

B. Sumber Penelitian 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data yang 

bersumber dari data yang tertulis. Sumber data dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
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1. Sumber Data Primer 

Data primer yang disajikan yakni segala yang berkaitan langsung 

dengan pembahasan pokok dari kajian penulis. Dalam hal ini sumber data 

primer merujuk pada postingan yang terdapat pada website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com. Khususnya pada ruang kajian tafsir. Sumber ini hanya bisa 

diperoleh ketika tersambung dengan internet. Penelitian berbasis internet 

banyak memberikan kontribusi dalam penelitian, sehingga internet menjadi 

jalan baru pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 

dalam mencari data-data penelitian. 

2. Sumber Data Skunder 

Disamping sumber data primer, di dalam penelitian juga 

membutuhkan sumber data skunder. Sumber data skunder ini untuk 

mendukung data-data primer. Baik itu menguatkan, membandingkan ataupun 

memberikan data baru. Sumber data skunder pada penelitian ini diperoleh 

dari buku-buku, artikel jurnal, artikel internet, dan kitab-kitab tafsir.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini melalui pendekatan media online, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah internet searching. Internet searching 

yaitu teknik penelusuran data yang dilakukan guna mendapatkan informasi 

dengan melalui media internet.
57

 Yang mana perolehan data didapat melalui 

konten-konten yang termuat di website tafsirweb.com dan Tafsirq.com. Penulis 

menggunakan teknik browsing, searching, dan downloading untuk memperoleh 

data-data yang ada pada kedua situs tersebut. Adapun langkah-langkah yang 

penulis lakukan yaitu:  

a. Memilih dan menetapkan tema yang dikaji yaitu, tafsir digital pada website 

tafsirweb.com dan Tafsirq.com.  

b. Mengumpulkan data-data yang termuat di dalam website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com. Dengan mengumpulkan tafsir yang termuat dalam kedua 

website tersebut. 
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c. Mengumpulkan artikel, buku, jurnal dan penelitian ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan judul penulis, sebagai sumber data tambahan (skunder). 

d. Kemudian juga mengumpulkan kitab-kitab tafsir untuk mengecek kemiripan 

penafsiran yang termuat dalam kedua situs tersebut. 

e. Mendokumentasikan tafsir yang ada di website tafsirweb.com dan 

Tafsirq.com.  

D. Teknik Analisis Data 

Dalam tahap penelitian khususnya pada tahap analisis data terdapat 

berbagai langkah yang harus dilakukan peneliti. Data yang diperoleh masih perlu 

diolah atau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapat dipertanggung 

jawabkan.  Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencari lagi jika kembali dibutuhkan.
58

 Untuk penelitian 

ini , setiap informasi terkait tentang tafsirweb.com dan Tafsirq.com baik dari  

sistematika penyajian dari tafsirweb.com dan Tafsirq.com, metodologi 

penyajian tafsir, sumber rujukan, dan data-data  yang termuat dalam kedua 

website tersebut. Kemudian dikelompokkan menjadi satu bagian dengan 

memisahkan mana data yang berguna untuk penelitian dan mana pula data 

yang harus dieliminasikan. 

b. Menyajikan data yang telah direduksi ke dalam bentuk teks dekriptif yang 

sistematis sehingga memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. 

Pada proses ini, penulis akan menguraikan dan menjelaskan informasi yang 

telah direduksi sebelumnya dengan cara mendekripsikan dalam bentuk 

paragraf. Data-data pendukung mengenai penyajian tafsir pada website 

tafsirweb.com dan Tafsirq.com disusun secara sistematis.  
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c. Menarik kesimpulan dari hasil peneilitan yang telah dipaparkan. Pada 

penelitian ini, kesimpulan diambil berdasarkan deskrisi informas yang telah 

dipaparkan sebelumnya, setelah informasi dipaparkan secara rinci dan 

sistematis, maka kesimpulan akan bisa diambil.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian, analisis mengenai kredibilitas 

penyajian tafsir digital pada website tafsirweb.com dan tafsiq.com. maka dapat 

disimpulkan beberapa poin dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penafsiran di media online khususnya website tafsirweb.com dan Tafsirq.com 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dilihat dari segi penyajian data 

pada tafsirweb.com terdapat menu Al-Qur‟an, terjemah dan tafsir, menu topik 

dan serial, doa dan dzikir, essay, Jadwal Sholat dan Update. Pada penyajian 

tafsir pada tafsirweb.com terdapat 31 tafsir yang termuat pada websitenya, 

dengan metode penyajian tafsirnya menggunakan dua metode, yakni berbasis 

topik (tema), dan berbasis serial. Jumlah penafsiran berbasis topik berjumlah 

82 postingan dan penafsiran berbasis serial berjumlah 42 postingan. 

Sedangkan pada Tafsirq.com  dari segi penyajian datanya terdapat menu 

Qur‟an, menu doa, cerita hikmah, tilawah per ayat, mushaf madinah, dan juga 

dilengkapi dengan fatwa DSN. Pada penyajian tafsirnya terdapat 2 tafsir saja 

yang termuat pada websitenya, dan Tafsirq.com dalam metode penyajian 

hanya menggunakan metode penyajian berbasis topik, dan terdapat 14 topik 

besar dalam penyajian tafsirnya 

2. Tafsirweb.com dari hasil pengukurannya merupakan website yang sangat 

kredibel, karena hasil pengukuran kredibilitas pada website ini meraih nilai 

90%. Dilihat dari pemarapan website tafsirweb.com yang memberi 

kemudahan dalam mengakses kontennya dan website ini merujuk kepada 

kitab-kitab tafsir yang mu‟tabarah, serta dalam menyajikan tafsir redaksinya 

sama seperti yang ada pada kitabnya. Sedangkan pada website Tafsirq.com 

hasil pengukurannya pada website tersebut meraih nilai 75% dengan prediket 

Kredibel. Pengukuran kredibilitas ini dilakukan dengan 10 kategori yaitu; 

penanggung jawab isi dari informasi, ruang lingkup, komposisi dan 

terorganisir, objektivitas, komprehensif informasi, komprehensif informasi 



90 

 

 
 

tersebut memiliki cakupan yang luas, validitas, unik, tepat waktu, dan 

reproduktibilitas. 

B. Saran 

Melihat perkembangan teknologi yang semakin canggih, kita hendaknya 

mempersiapkan diri untuk selalu menyesuaikan diri dan melek agar tidak 

ketinggalan zaman. Kita sebagai umat muslim hendaknya perlu menggandeng 

teknologi dalam kajian keislaman. Saat ini website-website Islam mulai 

menyebarkan kajian Islam dan kajian tafsir di media online-nya, hanya saja belum 

banyak. Dan berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mencoba untuk 

mengambil beberapa saran dan masukkan di anatara lain yaitu:  

1. Redaksi tafsirweb.com diharapkan mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kajian tafsirnya. Hal tersebut untuk mengcounter website-

website Islam yang menyebarkan kajian tafsir yang tidak sesuai dengan kitab-

kitab tafsir yang ada. 

2. Redaksi Tafsirq.com diharapkan dalam memaparkan tafsir, hendaknya 

memaparkan sesuai dengan redaksi yang ada pada kitab tafsirnya, agar tidak 

banyak pemahaman disebabkan tafsir yang disingkat. 

3. Untuk masyarakat umum, khususnya umat muslim, hendaknya membuka 

daya kritisnya terhadap informasi-informasi yang tersebar di media online, 

khususnya kajian tafsir. Jangan hanya membaca dan menerima tanpa 

mencerna isinya terlebih dahulu. Jadilah muslim yang cerdas dalam memilah 

dan memilih serta manyaring informasi yang bertebaran di dunia maya. 

4. Hasil penelitian di atas belumlah sempurna, karena masih ada sisi 

kekredibilitasan yang sangat akurat yang belum penulis paparkan. Maka 

penulis berharap adanya kelanjutan penelitian mengenai tema ini 

sebagaimana sumbangsih akademisi. 

Jika terdapat adanya kesalahan dalam penulisan skripsi ini, penulis 

memohonkan kritik dan saran dari pembaca agar tulisan ini bisa lebih baik lagi 

dan sempurna untuk dibaca oleh khalayak ramai. Dan juga penulis berharap 

dengan adanya skripsi ini dapat menambah wawasan pembaca dan juga 

bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

No. Hp/Tlp   : +628 22 61600307 

Nama Orang Tua 

Ayah  : Sutrisno 

Ibu  : Sami 

Alamat : Seirumbia 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN: 

2007-2013 : SDN 115502 Seirumbia 

2013-2016 : SMPN 02 Kotapinang 

2016-2019 : SMK Ki Hajar Dewantara Kotapinang 

 


